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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN KOLEKSI BUKU TEKS PELAJARAN SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR SISWA KELAS XI  

DI PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Edsa Laily Mahfudho 

 

Koleksi buku teks pelajaran ditetapkan sebagai buku teks wajib yang dimiliki pada 

suatu lembaga pendidikan, maka dari itu buku teks pelajaran menjadi salah satu 

perantara atau media dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu pemanfaatan dari 

koleksi buku teks pelajaran adalah sebagai sumber belajar bagi siswa dan bahan 

ajar bagi guru. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manfat buku 

teks pelajaran sebagi sumber belajar di perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung. 

Teknik pengumpulan data dalam tugas akhir ini dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penulisan menunjukkan bahwa pemanfaatan 

koleksi buku teks pelajaran sebagai sumber belajar kelas XI di perpustakaan SMAN 

5 Bandar Lampung berjalan kurang baik. Hal ini dibuktikan penerapannya jika 

dilihat dari beberapa aspek dari manfaat penggunaan buku teks pelajaran bagi siswa 

dan guru dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran hanya manfaat dari segi aspek 

edukatif dan aspek rekreasi. Faktor pendukung pada penggunaan koleksi buku teks 

pelajaran adalah buku teks pelajaran dipinjamkan secara gratis oleh perpustakaan. 

Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan buku teks pelajaran tersebut adalah ada 

beberapa koleksi buku teks pelajaran tidak sama dengan jumlah siswa. hal ini 

menyebabkan ada beberapa siswa yang tidak mendapatkan buku teks pelajaran 

secara lengkap. 

 

Kata kunci: pemanfaatan, buku teks pelajaran, sumber belajar, perpustakaan 

sekolah 
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ABSTRACT 
 

 

THE UTILIZATION OF TEXTBOOK COLLECTION AS A LEARNING 

RESOURCE FOR STUDENTS AT CLASS XI  

IN THE LIBRARY OF SMA NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

Edsa Laily Mahfudho 

 

A textbooks collection is designated as a mandatory textbook owned by an 

educational institution. Therefore, textbooks become one of the intermediaries or 

media in learning activities. One of the uses of textbook collections is a learning 

resource for students and teaching materials for teachers. This study aims to 

determine how the benefits of textbooks as a learning resource in the library of 

SMAN 5 Bandar Lampung. Data collection techniques in this thesis was carried out 

by observation, interviews, and documentation. The results indicated that the 

utilization of textbooks collection as a source of learning for XI class in the library 

of SMAN 5 Bandar Lampung showed poorly. This implementation was evidenced 

when concerning from several aspects of the benefits of textbooks utilization for 

students and teachers in the success of learning activities that only benefit in the 

educational and recreational aspects. Supporting factors in the use of textbook 

collections were free textbooks loaned by the library. A problem faced in the 

utilization of textbooks showed that there were different several collections of 

textbooks as the number of students. This caused some students not to get the 

complete textbooks. 

 

Keywords: Utilization, Textbooks, Learning Resources, School Library. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 

disebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

bagi pemustaka. Dalam memenuhi semua kebutuhan tersebut, perpustakaan sebagai 

sebuah organisasi dan lembaga/instusi dituntut untuk menyediakan berbagai 

sumber informasi kepada penggunannya. Keberhasilan aktifitas pendidikan perlu 

didukung berbagai fasilitas penunjang siswa, seperti perpustakaan sekolah. 

Menurut Ibrahim Bafadal (2005:4) perpustakaan sekolah adalah "perpustakaan 

yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di 

lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah 

menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan". 

Peran perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana untuk menunjang proses 

pembelajaran juga mendukung kegiatan belajar siswa secara mandiri. Adanya 

perpustakaan sekolah tentunya mampu memenuhi kebutuhan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat di lingkungan sekolah tersebut, khususnya bagi guru 

dan murid. Maka, dari itu perpustakaan harus mampu memenuhi kebutuhan 

pemustaka dengan tersedianya berbagai macam koleksi bahan pustaka yang dapat 

membantu proses pembelajaran. Bahan pustaka tersebut bisa dalam bentuk tercetak 



2 
 

 
 

dan tidak tercetak. Tanpa adanya koleksi yang memadai, perpustakaan tidak akan 

dapat memberikan layanan yang baik kepada penggunanya.  

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dipengaruhi oleh 

beberapa komponen antara lain guru, siswa, dan sumber belajar. Belajar merupakan 

komponen bagi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dalam proses 

pendidikan di sekolah. Menurut AECT (1998:8) mengemukakan sumber belajar 

adalah "semua (data, orang, sesuatu) yang dapat digunakan oleh siswa dalam 

belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi yang biasanya untuk 

mempermudah mendapatkan pengetahuan secara informal, sumber belajar tersebut 

meliputi: pesan, orang, bahan, teknik, latar". Yang dimaksud sumber belajar 

tersebut adalah perantara yang digunakan untuk memahami sesuatu dalam proses 

pembelajaran. Salah satu bahan sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran adalah buku teks.  

Menurut Masnur Muslich (2010:50), buku teks adalah "buku yang berisi 

uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara 

sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, 

dan perkembangan siswa untuk diasimilasikan". Buku teks tersedia ilustrasi dan 

latihan siswa sebagai aktivitas dalam menilai keberhasilan seseorang selama proses 

pembelajaran. Penggunaan buku teks harus berdasarkan pada kurikulum yang 

berlaku agar tidak terjadi ketimpangan dalam pemahaman materi. Selain berfungsi 

untuk mendukung guru dan siswa selama proses pembelajaran mampu membentuk 

siswa dalam mencapai pola belajar yang mandiri, manfaatnya juga agar siswa 

diharapkan mampu menguasai materi pelajaran yang disampaikan pendidik, selain 

itu juga siswa diharapkan mampu memecahkan masalah pada soal-soal yang 
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terdapat di dalam buku teks pelajaran tersebut sebagai soal latihan atau pekerjaan 

rumah bagi siswa.   

Koleksi di perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung yang masuk ke data 

SLiMS terdiri dari 912 judul dan 23.224 eksemplar. Koleksi tersebut berupa koleksi 

buku teks pelajaran dan koleksi referensi (kamus, karya ilmiah, dan ensiklopedi). 

Koleksi perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung lebih banyak tersedia buku teks 

pelajaran dibandingkan dengan koleksi referensinya. Koleksi buku teks pelajaran 

di perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung terbagi menjadi 2 jurusan yaitu pertama 

koleksi buku teks pelajaran untuk jurusan MIPA dan kedua koleksi buku teks 

pelajaran untuk jurusan IPS. Sistem pembagian buku teks pelajaran di perpustakaan 

SMAN 5 Bandar Lampung terbagi menjadi dua yaitu siswa yang mendapatkan 

semua buku teks pelajaran dan siswa yang tidak mendapatkan beberapa buku teks 

pelajaran tersebut. Sistem pembagian buku teks pelajaran ini lebih banyak terjadi 

pada siswa kelas XI. Hal ini dikarenakan perpustakaan harus memiliki cadangan 

atau persediaan minimal 1 eksemplar disetiap judul buku teks pelajaran untuk 

disimpan di rak penyimpanan buku, agar sewaktu-waktu siswa ataupun guru dapat 

meminjamnya.  

Pembagian buku teks kepada siswa baik buku teks pelajaran wajib sesuai 

jurusan, buku teks pelajaran umum, dibagikan berdasarkan jumlah buku yang 

tersedia dengan jumlah siswa yang terdaftar, hal ini dapat dilihat dari data 

pembagian buku paket siswa. Tetapi, ada beberapa buku teks pelajaran yang tidak 

sama dengan jumlah buku yang tersedia di perpustakaan dengan jumlah siswa. Jika 

buku teks pelajaran yang tersedia di perpustakaan tidak sesuai dengan jumlah siswa, 

maka buku tersebut dibagikan kepada siswa secara bergantian pada setiap semester 
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I dan II. Bagi siswa yang tidak mendapatkan buku teks pelajaran tersebut di 

semester I ataupun II siswa dapat meminjam buku teks pelajaran tersebut ke 

perpustakaan. Jika tidak tersedia eksemplar pada buku teks pelajaran tersebut di 

perpustakaan siswa tersebut menggunakan cara dengan meminjam buku ke 

temannya dan membeli buku teks pelajaran tersebut di toko buku atau toko online 

shop. Tetapi yang terjadi pada siswa SMAN 5 Bandar Lampung yang tidak 

mendapatkan buku teks pelajaran hanya beberapa siswa yang meminjam buku teks 

pelajaran di perpustakaan, beberapa membeli buku teks pelajaran di toko buku atau 

di toko online shop, dan sebagian siswa lainnya meminjam buku teks pelajaran 

dengan siswa yang telah meminjam buku teks pelajaran di perpustakaan. 

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan "Pemanfaatan Koleksi Buku Teks 

Pelajaran Pada Perpustakaan SMA Negeri 5 Bandar Lampung Sebagai 

Sumber Belajar Bagi Siswa Kelas XI".  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah "Bagaimana Pemanfaatan dalam Penggunaan Koleksi Buku 

Teks Pelajaran di Perpustakaan SMA Negeri 5 Bandar Lampung". 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi buku teks pelajaran pada perpustakaan 

SMAN 5 Bandar Lampung. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapaun manfaat yang diperoleh dari hasil penulisan ini baik secara akademik 

maupun praktis adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis. 

Hasil dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan acuan kepada pemustaka  

untuk yang dapat memanfaatkan koleksi, sarana, serta layanan di perpustakaan 

sekolah dengan baik. 

2. Manfaat Praktis. 

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan atau ide pikiran dalam 

melakukan pengolahan ataupun pengadaan terhadap bahan pustaka yang ada di 

perpustakaan. 

1.5 Metode Penelitian 

Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Menurut Golafshani Nahid (2003: 44) penelitian kualitatif adalah 

"suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan memahami suatu fakta yang terjadi 

secara nyata dan kemudian data tersebut dideskripsikan dan disajikan secara 

sistematis, faktual, dan akurat sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Sedangkan 

metode studi kasus secara umum menurut Craswell (2015: 208) adalah "pendekatan 

kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan nyata, beragam sistem 

terbatas untuk pengumpulan data yang detail dan mendalam serta melibatkan 

beragam sumber informasi dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus". 
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1.6 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dengan menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2016: 145) observasi merupakan teknik pengolahan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik atau khusus bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain. Observasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi 

dengan melalui pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh penulis di 

perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung. 

2. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2010: 226) wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontrusikan 

makna dalam suatu topik tertentu. salah satu teknik pengumpulan data yang lain. 

Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab secara langsung kepada 1 

pustakawan, 1 guru, dan 2 siswa jurusan MIPA dan IPS di SMAN 5 Bandar 

Lampung. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2019: 476) merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip dokumen, tulisan angka, 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung suatu 

penelitian tersebut. Dokumentasi yang dilakukan penulis adalah dengan mengambil 

gambar, arsip, dan dokumen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan pusat pengelola informasi dan memberikan layanan 

informasi bagi pengunanya maka dari itu, perpustakaan diharapkan mampu 

melaksanakan fungsi dan perannya. Berikut ini merupakan pengertian perpustakaan 

menurut beberapa ahli perpustakaan diantaranya yaitu: 

1. Nurhadi Muljadi. A (1993: 3) mengungkapkan Perpustakaan adalah "salah 

satu unit kerja berupa mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi 

bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistimatis dengan cara 

tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh pemakainya sebagai sumber 

informasi".  

2. Menurut Sulistyo-Basuki (1999: 3) "perpustakaan secara umum sebuah 

ruangan, bagian dari sebuah gedung ataupun gedung tersendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku serta terbitan lainnya".  

3. Menurut Sutarno NS (2003: 7) perpustakaan adalah "suatu ruangan, bagian 

dari bangunan atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang 

disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan untuk dicari dan 

dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca". 

4. Sudirman Anwar (2019: 7) Perpustakaan mempunyai arti sebagai "suatu 

tempat yang didalamnya terdapat sebuah kegiatan penghimpunan, 

pengelolaan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik 

secara tercetak". 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah 

suatu tempat atau ruangan yang didalamnya terdapat koleksi karya cetak maupun 

karya noncetak guna memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka atau 

pengguna. 

2.1.1 Perpustakaan Sekolah 

Salah satu jenis perpustakaan adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan 

sekolah merupakan bagian yang paling penting dari komponen pendidikan yang 

keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah. Sebagaimana 

pernyataan dari Ibrahim Bafadal (2005: 4) perpustakaan sekolah adalah 

"perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar 

mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun 

sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan".  

Sedangkan menurut Meilina Bustari (2006: 6) mengatakan bahwa perpustakaan 

sekolah adalah "perputsakaan yang ada disekolah sebagai sarana pendidikan untuk 

menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah". Oleh karena itu, perpustakaan sekolah merupakan salah 

satu komponen yang turut menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetepkan. 

Maka, perpustakaan harus diciptakan sebaik mungkin agar benar-benar berfungsi 

sebagai penunjang proses belajar mengajar. Diadakannya perpustakaan sekolah 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan 

sekolah yang bersangkutan, khususnya para murid dan guru. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 

sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan sekolah yang merupakan 

bagian integral dari sekolah, serta menjadi sumber dan sarana belajar untuk 
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membantu masyarakat di lingkungan sekolah dan mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan sekolah sehingga dapat mencerdaskan anak bangsa. 

2.1.2 Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Tujuan perpustakaan sekolah sebagai alat untuk menilai (evaluasi) dan juga 

pedoman untuk bertindak apakah program yang sudah direncanakan maupun 

diselengarakan berhasil atau tidak. Menurut Sulistyo Basuki (1995:7)  

"Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi 

mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 

kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinasi, membantu perkembangan 

kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik anak agar dapat menggunakan dan 

memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar kea rah studi 

mandiri". 

Sedangkan menurut Lasa HS (2007: 14) adanya tujuan perpustakaan 

sekolah untuk: 

1. Menumbuhkan minat baca tulis siswa dan guru. Dalam hal ini, siswa dan 

guru dapat memanfaatkan perpustakaan untuk mencari informasi atau bahan 

bacaan. Jika sering melakukan kebiasaan tersebut maka akan terbiasa. 

2. Mengenalkan teknologi informasi.  

3. Menumbuhkan minat dan bakat. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan adalah 

menjadi tempat yang menyediakan berbagai sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan melalui koleksinya yang sesuai dengan kurikulum yang dibutuhkan 

penggunanya, sehingga para siswa dapat mengembangkan bakat, kemampuan, dan 

kebiasaan positif lainnya. 
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2.1.3 Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Sedangkan menurut Sumantri (2008: 3) perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar yang sangat penting mempunyai fungsi sebagai berikut.  

1. Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sumber informasi untuk 

memperjelas dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang 

pembelajaran serta tempat mengadakan penelitian sederhana bagi peserta didik 

dan guru.   

2. Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat mencari sumber informasi 

pengetahuan dan rujukan bagi kepentingannya dalam mengajar.  

3. Tempat pengembangan minat membaca akan pengetahuan bagi peserta didik 

secara mandiri.   

Secara terinci Ibrahim Bafadal (2014: 5) menjelaskan manfaat perpustakaan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

2. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 

akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.  

3. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 

4. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

5. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tangggung jawab.  

6. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah.  

7. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 

pengajaran.  
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8. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota 

staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan beberapa fungsi dan manfaat menurut para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan perpustakaan sekolah dalam proses pendidikan di 

lingkungan sekolah merupakan hal yang penting bagian integral dari sistem 

pembelajaran dan bermanfaat untuk membantu siswa dan guru dalam proses belajar 

mengajar juga memperoleh perkembangan ilmu pengetahuan. 

2.1.4 Peran Perpustakaan Sekolah 

Salah satu tugas pokok dari perpustakaan dimanapun berada adalah the 

preservation of knowledge yang artinya mengumpulkan, memelihara dan 

mengembangkan semua ilmu pengetahuan/gagasan. Oleh karena itu, perpustakaan 

mempunyai peranan yang tak dapat diabaikan karena peran perpustakaan guna 

mencerdaskan  kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasional pada 

umumnya dan dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. 

Peran perpustakaan yang utama adalah sebagai sumber dari segala kegiatan 

belajar dan mengajar di lingkungan sekolah.. Maka dari itu, perpustakaan sekolah 

diharapkan dapat menunjang aktivitas belajar siswa dan dapat membantu 

kelancaran mengajar bagi guru. Sedangkan menurut Sutarno NS (2015: 55) 

perpustakaan mempunyai beberapa peranan yang sangat penting sebagai berikut: 

1. Perpustakaan mempunyai peran sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi 

anggota masyarakat dan para pengunjung perpustakaan.  

2. Sebagai institusi untuk mengembangkan minat baca melalui penyediaan 

berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan minat, keinginan, dan kebutuhan 

masyarakat. 
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3. Perpustakaan sebagai sarana yang menghubungkan sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan para 

pemakainya. 

4. Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, dan motivator 

bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan pengalamannya. 

5. Perpustakaan berperan sebagai media untuk menjalin, mempererat, dan 

mengembangkan komunikasi antara semua pemakai serta antara penyelenggara 

perpustakaan dan masyarakat yang dilayaninya. 

6. Perpustakaan juga dapat berperan aktif sebagai agen perubahan, agen 

pengembangan, dan agen pembangunan kebudayaan manusia. 

 

2.2 Koleksi Perpustakaan 

Salah satu unsur utama perpustakaan adalah tersedianya koleksi. Tanpa 

adanya koleksi yang baik dan memadai, perpustakaan tidak dapat memberikan 

layanan yang baik berupa informasi kepada penggunanya. Koleksi perpustakaan 

atau bisa juga disebut dengan koleksi bahan pustaka adalah kumpulan bahan 

perpustakaan yang terdapat di perpustakaan. Bahan perpustakaan merupakan bahan 

pustaka dalam bentuk tercetak/tidak tercetak dan terekam yang berisi suatu 

informasi. Menurut UU Nomor 43 Tahun 2007 (Pasal 12, ayat 1) Tentang 

perpustakaan pengertian koleksi adalah "Diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, 

daan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi". Menurut pendapat ahli 

lainnya Ade Kohar (2003: 6) Koleksi perpustakaan adalah "yang mencakup 
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berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para 

pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi".  

Koleksi perpustakaan sekolah merupakan koleksi pertama yang harus 

dimiliki pada saat sekolah memulai pembangunan perpustakaan sekolah. 

Pengertian koleksi perpustakaan sekolah sebagaimana yang disampaikan oleh  Andi 

Prastowo (2012: 116) koleksi perpustakaan sekolah pada dasarnya adalah 

"sekumpulan bahan pustaka, baik yang berbentuk buku maupun non buku yang 

dikelola sedemikian rupa oleh suatu perpustakaan (sekolah) untuk turut serta 

menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan proses pembelajaran disekolah. 

Biasanya jumlah koleksi perpustakaan sekolah minimal 200 buku, yang terdiri dari 

disiplin ilmu/mata perlajaran sesuai dengan kurikulum sekolah tersebut".  

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi 

perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang ada baik buku maupun non buku 

dan lainnya yang dikumpulkan, diolah, disimpan dan kemudian dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. 

 

2.2.1 Jenis Koleksi Perpustakaan 

Jenis koleksi perpustakaan sekolah sangat beragam, berikut penjabaran Andi 

Prastowo (2012: 122-134) mengenai jenis-jenis koleksi perpustakaan sekolah yang 

dikelompokan menjadi empat, yaitu: koleksi buku, koleksi bahan cetakan bukan 

buku, koleksi alat peraga, dan koleksi bahan pandang dengar: 

1. Koleksi buku  

1) Buku teks (text book) 
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Buku teks terbagi menjadi dua, yaitu buku teks utama dan buku teks pelengkap. 

Yang dimaksud dari buku teks utama adalah buku-buku yang berisikan materi 

pelajaran dibidang studi tertentu yang dipergunakan sebagai buku pegangan 

atau sumber utama untuk para siswa atau pendidik/guru. Dengan demikian, 

buku teks utama ini merupakan sumber utama yang dituntut keberadaannya 

oleh kurikulum. Contoh buku teks utama yang menjadi koleksi perpustakaan 

sekolah adalah buku-buku paket untuk setiap jenis mata pelajaran yang 

diajarkan, yang biasanya langsung diberikan dari Departemen Pendidikan. 

Sedangkan buku teks pelengkap adalah buku-buku yang sifatnya membantu 

atau buku-buku yang bisa melengkapi buku teks utama. Dengan demikian, 

buku-buku teks pelengkap ini diharapkan bisa melengkapi dan menunjang 

materi yang disajikan dalam buku teks utama. 

 

2) Buku referensi  

Pada umumnya koleksi buku referensi hanya boleh dibaca di perpustakaan, dan 

tidak boleh untuk dipinjam atau dibawa ke luar perpustakaan. Biasanya koleksi 

buku referensi tidak digunakan untuk dibaca secara keseluruhan atau per 

halamannya seperti buku teks melainkan pemustaka hanya mencari informasi 

yang berkaitan dengan topik tertentu. Menurut Dian Sinaga (2011: 52-54) jenis 

koleksi buku referensi meliputi: 

a. Ensiklopedia  

Ensiklopedia adalah karya yang berisi himpunan ilmu pengetahuan manusia 

atau tentang suatu bidang tertentu. Ensiklopedia dipandang sebagai suatu 

kumpulan dari semua ilmu pengetahuan dan pengalaman manusia yang 
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berhasil dicatat oleh seseorang ataupun oleh suatu kelompok orang yang 

disusun menurut sistem tertentu (alfabetis atau menurut topik). 

b. Kamus 

Kamus ialah sumber yang secara langsung dapat memberikan arti 

kata/definisi, asal-usul kata, ejaan, pengucapan, singkatan, sinonim, 

antonim, kata-kata asing, lambang/simbol, dan dialek yang disusun secara 

sistematis. 

c. Almanak 

Almanak adalah suatu jenis penerbitan yang didalamnya memuat 

keterangan tentang statistik dan beraneka ragam keterangan yang lain 

tentang satu atau berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam jangka waktu 

tertentu. 

d. Direktori  

Direktori merupakan sumber informasi yang dapat memberikan 

keteranganketerangan tentang orang ataupun organisasi yang lengkap 

dengan deskripsi yang menyertainya seperti alamat, fungsi, afiliasi, dan 

sebagainya. 

e. Atlas  

Atlas adalah bahan yang berisi peta, gambar, tabel, dan sebagainya. Atlas 

merupakan suatu bahan yang selain dapat memberikan keterangan 

mengenai tempat, juga bertalian dengan perkembangan sejarahnya, faktor 

sosial ekonomi, pusat-pusat kegiatan politik, industri, ilmu pengetahuan, 

dan sebagainya. 

f. Biografi 
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Biografi adalah koleksi referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

berbagai keterangan tentang orang (biasanya orang-orang ternama) 

mengenai riwayat hidupnya, keahlian, pendidikan, dan karier. 

g. Majalah  

Majalah merupakan koleksi referensi yang terbit secara berkala dan di 

dalamnya disajikan informasi yang muktahir atau bahan bacaan yang masih 

hangat. 

h. Surat kabar 

Surat kabar adalah koleksi referensi yang menyajikan berita paling muktahir 

mengingat sifat terbitannya yang harian. 

i. Publikasi pemerintah 

Publikasi pemerintah adalah jenis publikasi yang diterbitkan oleh 

pemerintah dan isinya menyangkut kebijaksanaan-kebijaksanaan dan 

peraturan-peraturan yang dijalankan pemerintah yang menyangkut 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

3) Buku fiksi  

Sedangkan menurut Dian Sinaga (2011: 55) buku fiksi berguna untuk 

mengembangkan daya imajinasi para siswa dan juga dapat digunakan sebagai 

sarana untuk mengembangkan minat baca dan keterampilan siswa yang 

berfungsi sebagai hiburan. Adapun koleksi buku fiksi meliputi: cerita rakyat 

dari berbagai daerah, novel, cerpen, dan komik.  

2. Koleksi bahan cetakan buku-buku 

Jenis koleksi berikutnya yang ada di perpustakaan sekolah adalah bahan cetakan 

non buku. Koleksi ini berupa bahan atau yang berwujud cetakan, tetapi bukan 
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berupa buku. Contohnya: gambar, peta, surat kabar, majalah, brosur, pamflet, 

dan lain sebagainya. 

3. Alat peraga  

Jenis koleksi berikutnya yang ada diperpustakaan sekolah adalah bahan cetakan 

nonbuku. Koleksi ini berupa bahan atau yang berwujud cetakan, tetapi bukan 

berupa buku. Contohnya: gambar, peta, surat kabar, majalah, brosur, pamflet, 

dan lain sebagainya. 

4. Koleksi bahan pandang dengar (audio-video) 

Koleksi lain yang biasanya juga ada di perpustakaan sekolah adalah koleksi 

pandang dengar (audio-video). Koleksi ini dibuat atas hasil teknologi 

elektronik, bukan bahan dari cetakan kertas, yang pemanfaatannya 

menggunakan unsur pandang dan unsur dengar. Contohnya: film suara, kaset 

video, tape recorder, slide suara, internet, dan lain sebagainya. 

Untuk sebagian orang mungkin hanya mengetahui bahwa koleksi perpustakaan 

itu hanya terdiri dari buku-buku saja, padahal koleksi perpustakaan itu banyak 

memiliki berbagai macam jenis-jenis bahan pustaka. Bahan pustaka tersebut bisa 

dalam bentuk tercetak dan tidak tercetak. Contoh dalam bentuk tercetak misalnya 

seperti: buku teks pelajaran, kamus, biografi dan lainnya. Sedangkan contoh koleksi 

dalam bentu tidak tecetak misalnya seperti: rekaman video, rekaman suara, CD, dan 

lain sebagainya. Dari penjelasan diatas tentang koleksi perpustakaan dapat 

disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan merupakan salah satu komponen penting 

yang harus dimiliki sebelum pembangunan perpustakaan. Dari berbagai macam 

jenis koleksi perpustakaan, koleksi perpustakaan sekolah lebih banyak memiliki 

koleksi dalam bentuk tercetak misalnya seperti buku teks pelajaran. 
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2.3 Pengertian Koleksi Buku Teks Pelajaran 

Materi pembelajaran biasanya terangkum dalam sebuah buku yang biasa 

dikenal dengan istilah buku teks (text book) dan termasuk dalam kelompok koleksi 

perpustakaan dalam bentuk tercetak. Dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 

43 Tahun 2007 Pasal 23 menyebutkan bahwa "perpustakaan sekolah wajib 

memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks wajib yang 

dimiliki pada suatu lembaga pendidikan dalam jumlah yang mencukupi untuk 

melayani semua peserta didik dan pendidik".  

Penggunaan buku teks harus berdasarkan pada kurikulum yang berlaku agar 

tidak terjadi ketimpangan dalam pemahaman materi. Buku teks pelajaran bisa 

diperoleh dari usaha sekolah tersebut atau buku pelajaran yang diperoleh atas 

bantuan Departemen Pendidikan Nasional. Menurut  Permendiknas RI No. 2 Tahun 

2008 Pasal 1 Ayat 3 disebutkan bahwa: 

"Buku teks pelajaran dasar, menengah, dan perguruan tinggi yang 

selanjutnya  disebut buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan di 

satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat 

materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, 

akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan 

kemampuan kinestis dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar 

nasional pendidikan". 

Menurut Masnur Muslich (2010: 50), buku teks adalah "buku yang berisi 

uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara 

sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, 

dan perkembangan siswa untuk diasimilasikan".  Jadi, buku teks digunakan sebagai 

alat dalam melakukan proses pembelajaran guna memberikan kemudahan pada 

peserta didik dan pendidik. 
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Berdasarkan definisi buku teks pelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

buku teks merupakan buku acuan wajib yang digunakan untuk kepentingan proses 

belajar mengajar yang berdasarkan kurikulum dan penyusunannya mengikuti 

standar pendidikan nasional sehingga dapat menunjang program pembelajaran di 

sekolah. 

 

2.3.1 Fungsi buku teks pelajaran 

Menurut Andi Prastowo (2013: 245) fungsi bahan ajar atau buku teks pelajaran 

yaitu:  

1. Fungsi bagi pendidik sebagai berikut:   

a. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 

b. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator.  

c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. 

d. Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

semestinya diajarkan kepada peserta didik.  

e. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.  

2. Fungsi bagi peserta didik sebagai berikut:  

a. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman.  

b. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia kehendaki.  

c. Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing.  

d. Peserta didik dapat belajar menurut yang dipilihnya sendiri.  

e. Membantu potensi peserta didik menjadi pelajar yang mandiri. 
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f. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari atau dikuasai. 

 

2.4 Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran di Perpustakaan 

Dalam kamus Bahasa Indonesia pemanfaatan adalah proses, cara dan perbuatan 

memanfaatkan. Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan salah satu dari 

kegiatan kerja pelayanan informasi kepada pemustaka demi tercapainya tujuan 

perpustakaan yaitu dengan menyajikan jenis informasi dalam menambah ilmu 

pengetahuan yang digunakan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan atau 

penelitian yang sedang dilakukan oleh pemustaka. Dapat diartikan bahwa 

pemanfaatan koleksi perpustakaan memiliki makna suatu proses kegiatan yang 

dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai jenis koleksi yang ada di 

perpustakaan. 

Koleksi yang ada di perpustakaan bukan hanya sekedar hiasan saja tetapi 

koleksi tersebut harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pengguna 

perpustakaan, untuk itu koleksi yang ada harus disusun dengan sistematis untuk 

memudahkan para penggunanya mendapatkan koleksi yang dibutuhkan. Berikut 

penjelasan manfaat koleksi perpustakaan menurut Ibrahim Bafadal (2009: 6) 

melalui perpustakaan sekolah diharapkan siswa dalam menggunakan koleksi buku 

di perpustakaan sekolah akan memperoleh beberapa aspek manfaat koleksi buku, 

seperti:  
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1. Manfaat aspek edukatif, adanya buku-buku diperpustakaan dapat 

membiasakan siswa belajar mandiri dan memperoleh kemampuan dasar 

dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan. 

2. Manfaat aspek informatif, berhubungan erat dengan mengupayakan 

penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” tentang hal 

yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru.  

3. Manfaat aspek rekreasi, maksudnya perpustakaan sekolah dapat dijadikan 

sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat dengan 

membaca buku-buku cerita, novel, roman, majalah, dan surat kabar. 

4. Manfaat aspek riset atau penelitian, koleksi perpustakaan sekolah bisa 

dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya kegiatan penelitian 

sederhana sebagai bahan referensi. 

Sedangkan menurut Andi Prastowo (2014: 141) keberadaan buku teks memiliki 

manfaat, setidak-tidaknya ada tiga macam yaitu: 

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.  

2. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-

buku teks yang terkadang sulit diperoleh.  

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Dari berbagai penjelasan diatas manfaat tersedianya koleksi bahan pustaka di 

perpustakaan sekolah yang utama adalah sebagai sumber informasi dan sumber 

belajar bagi siswa. Adapun yang dimaksud sumber belajar dan proses pembelajaran 

bagi siswa dan guru di sekolah adalah buku teks pelajaran. Dengan adanya koleksi 
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perpustakaan yang lengkap khususnya bahan pustaka yang sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran yang berlaku di sekolah, maka akan membantu pemustaka 

dalam mencari informasi dan sekaligus sebagai bahan bacaan tambahan. 

 

2.4.1 Pengadaan Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan Sekolah 

Pengadaan bahan pustaka sebagaiana yang dikatakan oleh Sumantri (2002:29) 

adalah "proses menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka yang akan dijadikan 

koleksi di perpustakaan, hendaknya koleksi harus relavan dengan minat dan sesuai 

dengan kebutuhan peminjam serta lengkap dan akurat". Menurut Yuyu Yulia 

(2003:43) ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh koleksi bahan 

pustaka, yaitu: 

1. Pembelian  

Pemesanan langsung dapat dilakukan pada pemesanan langsung kepada 

penerbit ataupun pembelian melalui toko buku. Penerbit Indonesia pada 

umumnya melayani permintaan perpustakaan. Akan tetapi, penerbit asing 

umumnya tidak melayani perpustakaan. Mereka (penerbit asing) hanya 

melayani pembelian dari toko buku ataupun penjaja (vendor) sehingga 

perpustakaan Indonesia harus membeli melalui toko buku. Proses pemesanan 

dapat melalui: toko buku, penerbit, dan agen buku. 

2. Tukar Menukar  

Bahan pustaka tertentu tidak dapat dibeli di toko buku, tetapi hanya dapat 

diperoleh melalui pertukaran. Bahan pustaka yang di pertukarkan dapat berupa 

terbitan yang diterbitkan oleh perpustakaan itu sendirir, dapat pula terbitan yang 
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dikelurkan lembaga induknya atau dari koleksi yang jumlah eksemplarnya 

berlebih. 

3. Hadiah/sumbangan 

Koleksi bahan pustaka yang diperoleh dari hadiah/sumbangan sangat penting 

untuk membangun koleksi perpustakaan. Boleh jadi perpustakaan akan 

memperoleh keuntungan yang besar dari koleksi hadiah yang diterima karena 

perpustakaan tersebut dapat menghemat biaya pembelian. Ada dua cara dalam 

pengadaan pustaka melalui hadiah yaitu: hadiah atas permintaan, hadiah tidak 

atas permintaan.  

4. Titipan  

Pengadaan bahan pustaka dengan cara titipan merupakan koleksi yang berasal 

dari suatu instansi/lembaga pemerintahan yang ingin menitipkan suatu koleksi 

kepada suatu pepustakaan. Penitipan bahan pustaka ini dapat dilakukan apabila 

bahan pustaka yang ingin dititipkan pada suatu perpustakaan oleh 

instansi/lembaga pemerintahan belum ada dalam daftar koleksi dan telah 

disepakati oleh pihak perpustakaan tersebut.  

5. Terbitan Sendiri  

Pengadaan bahan pustaka melalui terbitan sendiri merupakan koleksi yang 

berasal dari terbitan perpustakaan itu sendiri. Bahan pustaka yang diterbitkan 

oleh perpustakaan tersebut harus sesuai dengan kebutuhan pengguna 

perpustakaan tersebut.   

Anggaran biaya dalam melakukan kegiatan pengadaan koleksi bahan pustaka, 

terutama buku teks pelajaran bisa menggunakan anggaran biaya dari pihak sekolah 

itu sendiri ataupun anggaran BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Anggaran BOS 
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adalah salah satu bantuan pemerintah di bidang pendidikan yang mendapat alokasi 

anggaran yang cukup besar kepada semua sekolah dan tempat kegiatan belajar 

mengajar mandiri baik negeri maupun swasta di seluruh provinsi di Indonesia.  

2.4.2 Kualitas Buku Teks Pelajaran 

Menurut Sa’dun Akbar (2013 : 34-36)  buku teks yang berkualitas harus 

mempunyai kriteria sebagai berikut: 

1. Akurat (Akurasi); buku ajar yang baik perlu memperhatikan akurasi. 

Akurasi itu dapat dilihat dari beberapa aspek seperti: kecermatan penyajian, 

memaparkan hasil penelitian dengan benar, dan tidak salah dalam mengutip 

pendapat para pakar.  

2. Sesuai (Relevansi); Buku teks yang baik memiliki kesesuaian antara 

kompetensi yang harus dikuasai dengan cakupan isi, kedalaman 

pembahasan, dan kompetensi pembaca. Relevansi hendaknya juga 

menggambarkan adanya relevansi materi, tugas, contoh penjelasan, latihan 

dan soal, kelengkapan uraian, dan ilustrasi dengan kompetensi yang harus 

dikuasai oleh pembaca sesuai tingkat perkembangan pembacanya.  

3. Komunikatif; menjelasakan bahwa komunikatif disini adalah buku teks 

tersebut mudah dicerna pembaca, sisitematis, jelas dan tidak mengandung 

kesalahan bahasa.  

4. Lengkap dan sistematis; buku teks yang baik didalamnya menyebutkan 

kompetensi yang harus dikuasi oleh siswa dan memberikan pengertian 

manfaat penguasaan kompetensi itu bagi peserta didik dalam kehidupannya, 

menyajikan daftar isi, daftar pustaka secara sistematis.  
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5. Berorientasi pada Student Centered; buku teks yang baik berfokus pada 

siswa sebagai center dari hasil akhir yang diinginkan setelah mempelajari 

buku teks tersebut.  

6. Berpihak pada ideologi bangsa dan negara; buku teks yang baik didalamnya 

tertanam nilai ideologi bangsa dan negara.  

7. Kaidah bahasa benar; buku teks yang baik ditulis menggunakan ejaan, 

istilah dan struktur kalimat yang tepat dan benar.  

8. Terbaca; buku teks yang baik mempunyai tingkat keterbacaan tinggi agar 

mudah dipahami oleh siswa.   

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa buku teks yang berkualitas 

harus akurat (akurasi), sesuai (relevansi), komunikatif, lengkap dan sistematis, 

berorientasi pada student centered, berpihak pada ideologi bangsa dan negara, 

menggunakan kaidah bahasa benar¸ dan buku teks siswa tersebut dapat terbaca. Jika 

kedelapan kriteria tersebut ada dalam sebuah buku teks siswa maka dapat diartikan 

bahwa buku teks tersebut adalah buku yang berkualitas. 

 

2.3 Sumber Belajar 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas dipengaruhi oleh 

beberapa komponen antara lain guru, siswa, dan sumber belajar.  Kegiatan belajar 

merupakan inti dari proses pendidikan di sekolah. Belajar merupakan komponen 

bagi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dalam proses pendidikan di 

sekolah. Pengertian belajar yang dikemukakan oleh AECT (1998: 8) 

mengemukakan sumber belajar adalah "semua (data, orang, sesuatu) yang dapat 

digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah aupun terkombinasi yang 
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biasanya untuk mempermudah mendapatkan pengetahuan secara informal, sumber 

belajar tersebut meliputi: pesan, oranng, bahan, teknik, latar". 

1. Pesan (massage) merupakan informasi yang disampaikan oleh komponen lain. 

pesan bisa dapat berisi ide, fakta, makna atau data. 

2. Orang (people) merupakan orang yang bertindak sebagai yang menyampaikan 

atau menyalurkan pesan, misalnya seperti guru, siswa, narasumber, dan 

sebagainya. Setiap orang dapat berperan sebgai sumber belajar dan bahan 

pembelajaran, karena dari seseorang kita dapat memperoleh informasi dan 

pengetahuan baru.  

3. Bahan (material) merupakan suatu format yang biasanya digunakan sebagai 

program pendukung dalam menyimpan pesan-pesan pembelajaran seperti: buku 

paket, buku teks pelajaran, modul, pragram video, film, slide, dan sebagainya. 

4. Alat yang dimaksud adalah barang-barang yang berbentuk fisik (perangkat 

keras) yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang terdapat pada bahan. 

Alat dapat berupa mulitimedia, projector, OHP, tape recorder, dan lainnya. 

5. Teknik (technique) adalah langkah-langkah dalam menggunakan bahan, alat, 

tempat dan orang untuk menyampaikan pesan. Teknik bisa berupa komputer, 

simulasi, studi lapangan, belajar-mengajar secara mandiri, dan lain-lain. 

6. Latar (setting) adalah situasi dan kondisi lingkungan belajar baik yang berada 

di sekolah maupun diluar sekolah, baik secara sengaja dirancang maupun yang 

secara khusus disiapkan yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Latar yang 

dimaksud disini adalah pengaturan ruang, pencahayaan, ruang kelas, 

laboratorium, dan lingkungan sekitar yang bisa dijadikan tempat pembelajaran. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar 

adalah sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan dalam proses 

belajar baik secara mandiri maupun terkombinasi, sehingga dapat mempermudah 

siswa memperoleh pengetahuan. Adapun yang dimaksud dalam proses 

pembelajaran ini berupa bahan atau media yaitu buku teks pelajaran. Berkaitan 

dengan pembelajaran, media dapat diartikan sebagai perantara siswa dalam proses 

belajar. Media sangat membantu kegiatan belajar mengajar di kelas, karena media 

berperan sebagai perantara atau alat komunikasi yang digunakan untuk memahami 

informasi yang disampaikan dalam proses pembelajaran.   
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

3.1 Gambaran Umum SMA Negeri Bandar Lampung  

3.1.1 Sejarah Umum SMAN 5 Bandar Lampung 

SMA Negeri 5 bandar lampung berdiri sejak tahun 1983 berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor : 

0473/O/1983 tentang Pembukaan, Penunggalan dan Penegerian SMA yang 

ditetapkan di Jakarta pada tanggal 9 November 1983 dan ditandatangani oleh 

Sekrerais Jenderal Bapak Soetanto Wirjoprasonto. Pada awal berdirinya sesuai 

Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

: 0473/O/1983, SMAN 5 Bandar Lampung bernama SMA Negeri Way Halim. 

Seiring dengan terjadinya otonomi daerah kemudian berganti menjadi SMAN 5 

Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Soekarno-Hatta (By Pass), Sukarame, 

Bandar Lampung. SMAN 5 Bandar Lampung telah mengalami perubahan pada 

gedungnya. Pada tahun 2019 SMAN 5 Bandar Lampung melakukan pembangunan 

gedung baru pada lantai yang dipergunakan untuk ruang kepala sekolah, ruang 

wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, loby (ruang tamu), ruang BK, dan aula 

pertemuan yang bisa menampung seratus orang. 

 

3.1.2 Visi dan Misi  

Visi: 

Mewujudkan insan pendidikan yang “Bertaqwa, Berprestasi, Berkepribadian 

dan Mandiri.” 
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Misi: 

1. Meningkatkan efektifitas pembelajaran beraneka sumer dan berbasis ICT. 

2. Memperluas area hotspot yang terjangkau pada setiap sudut sekolah. 

3. Meningkatkan layanan bimbingan pendidikan secara prima. 

4. Meningkatkan prestasi akademik, seni, budaya, olahraga dan kesejahteraan. 

5. Menumbuhkan rasa persaudaraan, sopan santun, disiplin, sikap religious dan 

persaingan sehat. 

6. Meningkatkan akurasi data administrasi sekolah dengan komputerisasi. 

7. Meningkatkan partsipasi sumber daya manusia dengan lingkungan. 

 

3.1.3 Strategi Sekolah 

1. Pembentukan Tim work (Tim Pengembang Kurikulum, MGMP Sekolah, 

Pembina OSIS, dan Pembina Ekstrakurikuler) yang akan mewujudkan visi dan 

misi sekolah 

2. Pembuatan RKJP dan RKJM bersama dengan komite sekolah untuk 

meningkatkan: 

a. Intensifikasi dan ekstensifikasi pembelajaran, bimbingan, pelayanan 

pendidikan, prestasi akademik, seni budaya dan olahraga. 

b. Kesejahteraan warga sekolah. 

c. Partisipasi semua unsur (Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, 

Karyawan, Siswa, Orang Tua Siswa dam Masyarakat Sekitar). 
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3.1.4 Struktur Organisasi SMAN 5 Bandar Lampung 

Gambar 1. Struktur Organisasi Sekolah 
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Sumber: Struktur SMA Negeri 5 Bandar Lampung tahun 2022 

 

3.2 Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 5 Bandar Lampung 

3.2.1 Sejarah Singkat Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 

Perpustakaan SMA Negeri 5 Bandar Lampung berdiri sejak tahun 1983 

bersamaan dengan didirikannya fasilitas atau sarana yang termasuk dalam lembaga 

pendidikan. Berada di Jl. Soekarno-Hatta (By Pass), Sukarame, Bandar Lampung. 

Bangunan perpustakaan terletak di lantai dua diantara tangga menuju lantai dua dan 

kelas XII Ipa 2. Luas ruangan perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung sekitar 90 

m2. Gedung perpustakaan SMA Negri 5 Bandar Lampung ini awal mulanya sudah 

3 kali berpindah tempat dari ke gedung yang lama dan sampai sekarang di gedung 

baru. Adapun tahun berpindahnya dan tempat baru tersebut, yaitu: 

1. Pada tahun 2005-2009 perpustakaan berada di lantai bawah yang saat ini  

menjadi Ruang Tata Usaha.  

Kepala Sekolah 

Dra. Hj. Hayati Nufus, M.Pd 

Plt. Kepala Tata Usaha 

Rostini Kemala 

Waka Kurikulum 

Mustakim, S. Kom., M.M 

Waka Kesiswaan 

Soepalwo, S,A 

Waka Sarpas 

Dra. Hj. Lidya Ariyani M.Pd 

Waka Humas 

Eliyawati, S.Pd., M.Pd 
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1. Pada tahun 2010-2014 perpustakaan berada di lantai bawah yang saat ini  

menjadi Ruang Wakil Kepala Sekolah.  

2. Pada tahun 2015 –  saat ini perpustakaan berada di lantai dua diantara tangga 

menuju lantai dua dan kelas XII MIPA 2.  

Tujuan berdirinya perpustakaan ini yaitu sebagai salah satu bentuk dari 

penunjang fasilitas sekolah. Fungsi dan tugas suatu perpustakaan sebagai sumber 

informasi, ilmu pengetahuan, meningkatkan minat baca dan bakat, serta menambah 

wawasan kepada seluruh warga sekolah. 

 

3.2.2 Struktur Organisasi Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 

Gambar 2. Struktur Organisasi Perpustakaan 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Dra. Hj. Hayati Nufus, M.Pd 

Plt. Kepala Tata Usaha 

Rostini Kemala 

Layanan Teknis 

Desmalia Dharmawati, A.Md 

Pendidik, Tenaga Kependidikan, Peserta 

 

Koordinator perpustakaan  

Perpustakaan 
Yun Anis, S.Pd., M.Pd 

Layanan Pengguna 

Rana Adibah, A.Md 
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3.2.3 Jam Operasional Perpustakaan 

Berikut adalah jam operasioanl Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung: 

Tabel 1. Jam Operasional Perpustakaan 

     Jadwal Layanan   

Hari  Buka  Istirahat  Tutup  

Senin s/d Kamis 07.15 12.00 s/d 13.00 15.40 

Jumat  07.15 12.00 s/d 13.00 16.00 

Sumber: Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 2022 

3.2.4 Jenis koleksi Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 

Berikut adalah jumlah koleksi di Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung: 

Tabel 2. Koleksi Perpustakaan yang masuk ke sistem SLiMS 

No No. Kelas Buku Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 

1 000. Karya umum 19 Judul 27 Eksemplar 

2 100. Filsafat dan psikologi 28 Judul 42 Eksemplar 

3 200. Agama 83 Judul 1359 Eksemplar 

4 300. Ilmu-ilmu social 164 Judul 5299 Eksemplar 

5 400. Bahasa  69 Judul 3909 Eksemplar 

6 500. Ilmu murni 82 Judul 6444 Eksemplar 

7 600. Ilmu terapan 62 Judul 80 Eksemplar 

8 700. Kesenian dan olahraga 97 Judul 2120 Eksemplar 

9 800. Kesusasteraan 242 Judul 641 Eksemplar 

10 900. Geografi, biografi, sejarah 49 Judul 3980 Eksemplar 

Sumber: Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 5 Bandar Lampung tahun 2022  
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3.2.5 Keadaan Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 

1. Fasilitas Perpustakaan 

Sejak tahun 2015, Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung menempati gedung 

baru di lantai dua dengan luas ruangan 90 m2, dapat menampung kapasitas sekitar 

30 tempat duduk untuk pembaca. Adapun fasilitas yang dimiliki Perpustakaan 

SMAN 5 Bandar Lampung, yaitu: 

a. Ruangannya ber-AC 

b. Ruang koleksi layanan sirkulasi 

c. Ruang koleksi layanan referensi 

d. Ruang baca 

Sedangkan Peralatan yang ada di perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 

berupa: 

Tabel 3. Daftar Peralatan di Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung  

No Nama Barang Jumlah  

1 Rak Buku 13 Rak 

2 Raka Majalah dan Surat Kabar 2 Rak 

3 Lemari  5 Lemari 

4 Meja Baca 12 Meja 

5 Meja Layanan Pengguna 3 meja 

6 Kursi  10 kursi 

7 Lemari Katalog 50 buah 

8 Map Odner 5 Odner 

9 Komputer 2 Komputer 
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10 Printer 2 Printer 

11 Ac 2 AC 

12 Kipas Angin 3 Kipas Angin 

13 Jam Dinding 2 Jam Dinding 

Sumber: Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri 5 Bandar Lampung tahun 2022 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Perpustakaan SMAN 5 Bandar 

Lampung tidak memiliki jabatan sebagai kepala perpustakaan, tetapi yang ada 

hanya 1 orang sebagai koordinator perpustakaan dan 2 orang lainnya sebagai 

pengelola perpustakaan. Berikut tabel berdasarkan status kepegawaiannya:  

Tabel 4. Sumber Daya Manusia 

No. Nama Tanggung Jawab 

1. Yun Anis, S.Pd., M.Pd Koordinator Perpustakaan 

2. Desmalia Dharmawati, A.Md Bag. Layanan Teknis 

3. Rana Adibah, A.Md Bag. Layanan Pengguna 

Sumber: Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 2022 

2.2.6 Tata Tertib Pengguna Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung 

Adapun prosedur layanan pembuatan kartu anggota Perpustakaan SMAN 5 Bandar 

Lampung, meliputi: 

1. Peminjam harus mempunyai Kartu Anggota Perpustakaan. 

2. Untuk kepentingan peminjaman pustaka, Kartu Anggota tidak boleh 

dipinjamkan / dipergunakan orang lain / diwakilkan. 
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3. Siswa berhak meminjam buku literasi sebanyak 2 (dua) eksemplar selama 

satu (1) minggu. 

4. Anggota tamu dan alumni hanya dapat membaca di tempat. 

5. Staff pengajar atau guru berhak meminjam sebanyak lima (5) eksemplar 

selama satu (1) tahun. 

6. Peminjam wajib mengembalikan pustaka yang dipinjam tepat pada 

waktunya atau sebelum batas waktu habis. 

7. Peminjam wajib menjaga agar pustaka yang dipinjam tetap bersih dan utuh, 

tidak membuat coret-coretan. 

8. Pustaka yang hilang atau rusak karena kelalaian peminjam,peminjam wajib 

mengganti dengan pustaka yang sama atau dengan uang seharga 

pustakayang berlaku terakhir. 

9. Jika terjadi keterlambatan pengembalian buku dikenai denda Rp. 500,-/ hari. 

10. Untuk koleksi referensi yang dapat di fotocopy dengan syarat meninggalkan 

kartu identitas. 

11. Setiap pengunjung perpustakaan diminta untuk menjaga ketenangan, 

ketertiban, dan kebersihan ruang ruang perpustakaan dengan: 

a. Tidak membuat keributan, bercanda yang dapat mengganggu sesama 

pemakai. 

b. Tidak makan, minum, dn merokok dalam ruang perpustakaan. 

c. Tidak mencoret-coret, merusak bahan pustaka, perabot dan peralatan 

perpustakaan. 

12. Rapor / ijazah tidak boleh diambil jika belum ada kartu bebas perpustakaan 

sebagai syarat pengambilan rapor / ijazah. 
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2.2.7 Pelayanan Pembuatan Kartu Anggota 

Adapun prosedur layanan pembuatan kartu anggota Perpustakaan SMAN 5 

Bandar Lampung, meliputi: 

1. Pemustaka datang secara langsung ke Perpustakaan SMAN 5 Bandar 

Lampung. 

2. Pemustaka merupakan warga sekolah SMAN 5 Bandar Lampung seperti: 

siswa, guru, serta pegawai/staff sekolah. 

3. Pembuatan kartu anggota tidak dikenakan biaya/gratis. 

 

3.2.8 Pelayanan Peminjaman Buku 

Adapun prosedur layanan pembuatan kartu anggota Perpustakaan SMAN 5 

Bandar Lampung, meliputi: 

1. Yang berhak meminjam buku adalah anggota perpustakaan SMAN 5 

Bandar Lampung . 

2. Setiap peminjam harus memiliki kartu anggota perpustakaan. 

3. Jumlah buku yang dipinjam maksimal sebanyak 2 (dua) judul. 

4. Jangka waktu peminjaman buku selama satu (1) minggu atau tujuh (7) hari. 

5. Perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung menerapkan sistem layanan 

terbuka, jadi pemustaka bisa memilih buku yang disediakan di rak buku 

secara bebas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan dalam bab 

sebelumnya dengan wawancara terhadap pustakawan, guru, dan siswa di 

perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung mengenai pemanfaatan buku teks 

pelajaran sebagai sumber belajar siswa kelas XI di perpustakaan SMAN 5 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2021/2022 di SMAN 5 Bandar Lampung kurang baik. 

Manfaat koleksi perpustakaan sekolah diharapkan siswa dapat menggunakan 

koleksi buku buku teks pelajaran akan memperoleh beberapa aspek seperti: 

Manfaat aspek edukatif, Manfaat aspek informatif, Manfaat aspek rekreasi, 

Manfaat aspek riset atau penelitian. Tetapi, yang terjadi di perpustakaan SMAN 5 

Bandar Lampung pemanfaatan koleksi perpustakaan terutama dalam buku teks 

pelajaran di SMAN 5 Bandar Lampung hanya dari manfaat aspek edukatif dan 

manfaat aspek rekreasi.  

Manfaat dari aspek edukatif adalah dengan adanya koleksi buku-buku di 

perpustakaan tersebut dapat membiasakan siswa belajar secara mandiri misalnya 

seperti beberapa siswa yang tidak mendapatkan buku teks pelajaran secara lengkap 

siswa tersebut membaca dan meminjam buku teks pelajaran tersebut di 

perpustakaan. Manfaat dari aspek rekreasi pada perpustakaan dapat diartikan 

sebagai fungsi menghibur dan sebagai tempat mengisi waktu luang. Penerapan dari 

aspek rekreasi yang dilakukan di perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung adalah 

ketika jadwal mata pelajaran pendidikan agama islam sedang berlangsung di dalam 
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kelas, siswa yang tidak beragama islam dapat keluar kelas untuk tidak mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut. Misalnya seperti mengisi waktu luangnya untuk 

berkunjung ke perpustakaan, dari beberapa siswa tersebut ada yang membaca 

koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan, beberapa siswa membaca dan 

mengerjakan tugas di perpustakaan, dan beberapa siswa lainnya memanfatkan 

fasilitas wifi baik secara berkelompok ataupun secara individu. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan penulis, maka 

penulis memberikan saran yang nantinya dapat dijadikan masukan untuk 

perpustakaan SMAN 5 Bandar Lampung agar pemanfaatan koleksi buku teks 

pelajaran dapat maksimal, yaitu: 

1. Pemanfaatan pada buku teks pelajaran ini harus terus ditingkatkan, salah 

satunya dengan cara guru membuat jadwal kunjungan untuk siswa membaca 

dan meminjam buku yang ada di perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar dan bahan referensi yang berkaitan dengan mata pelajaran. 

2. Pustakawan sebaiknya melakukan kegiatan pengadaan koleksi buku teks 

pelajaran minimal sebanyak 1 rombel (rombongan belajar) pada setiap buku 

teks pelajaran yang kurang eksemplarnya. 

3. Sebaiknya tersedia tenaga kerja atau SDM untuk membantu pustakawan 

dalam melakukan proses pembagian buku teks pelajaran dan pengembalian 

buku teks pelajaran. Salah satu caranya yaitu meminta bantuan kepada 

tenaga kerja (SDM) dari pihak sekolah SMAN 5 Bandar Lampung yang bisa 

menyempatkan waktunya untuk membantu di perpustakaan, misalnya 
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seperti meminta bantuan kepada petugas kebersihan SMAN 5 Bandar 

Lampung. 

4. Pemberian nomor pada buku teks pelajaran sebaiknya tidak dilakukan 

karena menyebabkan buku teks pelajaran menjadi kotor dan rusak. Jika 

pemberian nomor itu dapat mencegah pencurian pada buku teks pelajaran 

tersebut, sebaiknya dilakukan dengan cara siswa yang masuk ke dalam 

perpustakaan untuk mengambil atau mengembalikan buku tersebu.hanya 

nama siswa yang dipanggil. 

5. Pihak sekolah dan perpustakaan di SMAN 5 Bandar Lampung sebaiknya 

memenuhi kebutuhan sumber belajar dan bahan ajar untuk siswa dan guru 

dengan tersedianya buku teks pelajaran dari penerbit lain. 
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